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Abstrak  

Kurikulum Merdeka yang diterapkan sekarang lebih  mengutamakan 

proyek dalam pembelajarannya sehingga siswa  dituntut untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Motivasi siswa  dalam mengikuti 

pembelajaran menjadi hal utama untuk dapat  menerima materi yang 

diberikan guru. Implementasi teknologi  menjadi salah satu metode 

untuk meningkatkan motivasi belajar  siswa dalam mengikuti 

pembelajaran.  

 

 

How to Cite: Wardani. (2023). Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran Puisi Rakyat Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 7 SMP Muhammadiyah 3 Depok. Seminar Nasional Pengenalan Lapangan Persekolahan 

UAD. 

 

 

PENDAHULUAN 

Puisi rakyat, juga dikenal sebagai puisi lama, merupakan salah satu materi yang  terdapat 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk kelas VII. Puisi Lagu daerah merupakan  salah satu 

karya sastra tulisan yang terhubung atau terstruktur (Gitleman & Kleberger, 2014).  orang sering 

kali memasukkan beberapa rangkaian kalimat dengan suku kata yang panjang  ditunjukkan, serta 

suara akhir yang sesuai aturan. Ada banyak jenis puisi populer yaitu mantra,  puisi, guindam, 

pantun, talibun dan Karmina. Namun pada umumnya saat belajar Instansi  pendidikan hanya 

menyediakan pantun, Gurindam, dan puisi lainnya baru saja ditransfer hanya  secara umum 

(Houston, 2011).  

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pembelajaran yang  membosankan, 

apalagi bagi siswa SMP. Dalam penerapannya sistem pembelajaran mengalami  beberapa 

pengembangan melalui kurikulum yang dibuat pemerintah mulai dari KTSP, K13,  dan sekarang 

Kurikulum Merdeka (Putri & Wirawati, 2022). Kurikulum Merdeka adalah  kurikulum dengan 

pembelajaran intakulikuler beragam. Dalam Kurikulum Merdeka menuntut  optimalisasi konten 

pembelajaran agar peserta didik memeiliki cukup waktu untuk mendalami  konsep dan 

menguatkan kompetensi (Nurr Rokhmah et al., 2022).  

Melalui puisi, siswa dapat berpartisipasi dalam kreativitas penyair dalam menulis puisi.  

Puisi dapat menumbuhkan sikap kritis pada diri siswa. Sikap kritis dapat dicapai ketika siswa  

mengapresiasi karya sastra. Pembelajaran puisi yang diajarkan dengan sistem pengajaran yang  

tepat mempunyai kedudukan yang sangat penting terhadap minat, kemampuan dan motivasi  siswa 

dalam belajar bahasa dan sastra Indonesia. Upaya meningkatkan apresiasi siswa terhadap  karya 

sastra puisi tidak lepas dari kenyataan bahwa sastra mempunyai manfaat bagi hidup dan  kehidupan 

(Saverus, 2019). 

Penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil pengajaran  

dikarenakan berkenaan dengan taraf berpikir siswa. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap  

perkembangan dimulai dari berpikir konkret menuju ke berpikir abstrak, dimulai dari berpikir  

sederhana menuju ke berpikir kompleks (Purnamasari et al., 2017).  
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Media pembelajaran sangat membantu siswa dalam memahami materi yang  disampaikan 

oleh guru, terutama pada pelajaran Bahasa Indonesia (Kiki Oktaviana et al., 2022). Upaya dalam 

membantu siswa memahami materi dengan berinovasi dalam media  pembelajaran yang diberikan. 

Saat ini banyak aplikasi yang menyediakan konten - konten  untuk pembelajaran yang salah 

satunya Canva. Pengguaan Canva ini sangat mudah dan  terdapat fitur bagi pengguna yang 

membedakan antara guru dan murid sehingga memudahkan  guru maupun siswa dalam 

pembelajaran (Parikesit et al., 2021). 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2011:11), Penelitian deskriptif kualitatif memiliki tujuan untuk 

memahami nilai variabel secara independen yang terfokus pada suatu variabel tunggal atau 

menggabungkan hubungan antara beberapa variabel yang berbeda. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis dampak teknologi dalam pengaruh belajar siswa dalam pembelajaran puisi rakyat.  

Subjek penelitian ini Implementasi Teknologi dalam Pembelajaran Puisi Rakyat Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa. Objek dalam penelitiann ini adalah siswa SMP Muhammadiyah 3 Depok 

Sleman kelas VII C dan D. Data penelitian ini didapat dari hasil observasi selama PLP 2 yang 

datanya dapat dipertanggungjawabkan. Fokus penelitian ini untuk mengamati aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran bahasa indonesia menggunakan media Canva. Penelitian ini terbatas 

pada satu siklus dikarenakan terbatasnya waktu praktik di sekolah. Peneliti berkonsultasi dengan 

guru pamong Bahasa Indonesia memasukkan Canva sebagai salah satu alat pembelajaran. Siswa 

dapat mengakses kuis dan penugasan melalui perangkat komputer atau ponsel (Yanti et al., 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukan pengaruh teknologi dalam pembelajaran puisi rakyat  di 

kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Depok. Data ini dapat dilihat dari mulai awal pembelajaran  

sampai setelah pembelajaran dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Jumlah Peserta Didik 

SMP   
Muhammadiyah  

3 Depok 

Kelas  Laki - Laki  Perempuan  Jumlah 

VII C  12  12  24 

VII D  14  14  28 

Jumlah  26  26  52 
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Tabel 2. Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 
il Pel-ISSN: 2964-1888  

No. Minngu ke- Kelas Hasil 

1.  Pertama  VII C 

 

 

VII D 

Dalam pertemuan awal pemaparan materi ajar menggunakan  
 
 
Metode ceramah dan menggunakan salindia dalam  
menyapaikannya. Banyak siswa yang tidak memperhatikan, 
ada  yang berbicara dengan temannya dan ada yang asik 
dengan  mainannya sendiri.  

Dalam pertemuan awal pemaparan materi ajar menggunakan  
metode ceramah dan menggunakan salindia dalam  
menyapaikannya. Banyak siswa yang tidak memperhatikan, 
ada  yang berbicara dengan temannya, ada yang asik dengan  
mainannya sendiri dan ada juga yang tidur. 

2.  Kedua  VII C 

VII D 

Pada minggu kedua siswa dilibatkan dalam proses 
pembelajaran  menggunakan permainan dan ditugaskan 
berbalas pantun dengan  teman sebangku. Mulai ada 
perubahan, banyak siswa yang mulai  aktif dalam 
pembelajaran.  

Pada minggu kedua siswa dilibatkan dalam proses 
pembelajaran  menggunakan permainan dan ditugaskan 
berbalas pantun dengan  teman sebangku. Mulai ada 
perubahan, banyak siswa yang mulai  aktif dalam 
pembelajaran. Pada prakteknya dikelas VII D  dilanjutkan 
dengan presentasi pantun didepan kelas. Dari yang  minggu 
pertama tidur diminggu kedua ini sangat aktif karena  
berinteraksi dengan temannya. 

3.  Ketiga  VII C 

VII D 

Pada minggu ketiga siswa ditugaskan membuat pantun  
menggunakan media Canva. Hasilnya semua tertarik dengan  
metode pembelajaran ini karena nantinya tugas ini diunggah  
dimedia sosial sebagai tugas akhir.  

Pada minggu ketiga siswa ditugaskan membuat pantun  
menggunakan media Canva. Hasilnya semua tertarik dengan  
metode pembelajaran ini karena masing - masing siswa  
mempunyai peran dalam membuat pantun. Ada yang 
mengedit,  membuat pantun, dan mencari gambar pendukung 
untuk  menghias poster pantunnya. 
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa peningkatan motivasi belajar siswa dari  mulai 

minggu pertama sampai minggu ketiga dengan penerapan media pembelajaran yang  berbeda. 

Setiap kelas mempunyai kesamaan dan perbedaan dalam pencapaian tiap minggunya. 

 

 Pembahasan 

Berdasaran hasil penelitian yang dapat dilihat ditabel 2, pada minggu pertama siswa  

kurang memperhatikan dan kurang aktif daam proses pembelajaran dikelas . Hal ini  dikarenakan 

penyampaian dari guru tidak melibatkan langsung siswa. Dengan metode ceramah  dan 

penggunaan salindia kuarng diterima oleh siswa karena siswa kurang terlibat aktif dalam  

pembelajaran. Dilihat dari hasil tersebut motivasi belajar siswa masih rendah. Motivasi belajar  

yang redah ini mengakibatkan konsentrasi siswa dikelas juga tidak optimal sehigga ada siswa  yang 

ketika pembelajaran berlangsung asik sendiri dengan teman, mainannya dan ada juga  yang tidur. 

Pada minggu kedua media pembelajaran diubah dari yang awalnya menggunakan  metode 

ceramah dan salindia pada minggu kedua ini siswa ikut terlibat dalam proses  pembelajaran. Siswa 

diajak untuk bermain pantun dengan temannya, dari yang awalnya belum  tertarik dengan 

pembelajaran pada minggu kedua ini siswa mulai menemukan ketertarikannya.  Keterlibatan siswa 

ini juga menjadi hal yang positif dalam peningkatan kemampuan mereka.  Metode ini melibatkan 

siswa langsung dan aktif saat pembelajaran, hal ini juga mendukung  penyampaian materi 

pembelajaran. Pada saat siswa senang dan menikmati materi yang  disampaikan pencapaian siswa 

juga akan meningkat.  

Pada minggu ketiga pembelajaran menggunakan media Canva, siswa ditugaskan untuk  

membuat pantun dan diaplikasikan ke poster menggunakan aplikasi Canva. Sebelum  mengunakan 

Canva siswa dijelaskan mengenai materi yang akan dicapai dalam pembelajaran.  Ketika 

dijelaskan nanti menggunakan Canva siswa sangat tertarik dengan metode  pembelajaran ini. 

Siswa aktif berkontribusi dalam melakuakn penugasan ini, dari minggu  pertama dan kedua siswa 

masih ada yang asik sendiri dengan mainannya dan ada juga yang  tidur di minggu ketiga ini semua 

siswa aktif dalam pembelajaran (Aini, 2022). 

Gambar 3. Proses Pembuatan dengan Media Canva 
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Gambar 4. Hasil Pembuatan dengan Media Canva 

 

 

: 2964-1888  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diata maka implementasi tekonlogi dalam  

pembelajaran ini menumbuhkan motivasi belajar siswa. Penggunaan tekonoli ini juga  menambah 

gairah dalam proses pembelajaran. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran ini juga  meningkat, 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi indikator dalam penerapan  teknologi 

dalam pembelajaran. 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi teknologi dalam  pembelajaran puisi 

rakyat di SMP Muhammadiyah 3 Depok sangan efektif dalam  meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Peran siswa dalam proses pembelajaran menjadi  indikator seberapa pengaruhnya metode 

pembelajaran bagi siswa. Proses ini penting karena  penyerapan materi yang didapat siswa yang 

akan diimplementasikan diluar maupun didalam  sekolah. Penerapan teknologi terbukti efektif 

dalam pembelajaran dikarenakan siswa sekarang  sudah akrab dengan gawainya dirumah ketika 

dilingkungan persekolahan masih menggunakan  metode lama ceramah dan tugas menulis ini yang 

menjadikan proses pebelajaran  membosankan bagi siswa masa kini. Pada penelitian ini SMP 

Muhammadiya 3 Depok sudah  menerapkan teknologi dalam pembelajarannya. Siswa yang 
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antusias dengan pembelajaran  sangat memudahkan bagi guru untuk menyampaikan materi dan 

capaian pembelajaran.  
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